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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak remaja di desa tambalangan 

amuntai hulu sungai utara dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat penggunaan media sosial remaja di desa Tambalangan Amuntai Hulu 

Sungai Utara memiliki mean 39,6  dengan frekuensi interval 11% untuk tingkat 

interval tinggi, dan frekuensi 89% untuk tingkat interval rendah. 

2. Tingkatan akhlak remaja di desa Tambalangan Amuntai Hulu Sungai Utara 

memiliki mean 44,05 dengan frekuensi interval 17% untuk tingkat sangat tinggi, 

71% untuk tingkat tinggi, dan frekuensi 11%  untuk tingkat rendah. 

3. Hasil analisis berdasarkan ketentuan pada uji regresi linier sederhana, dapat 

diketahui bahwa media sosial berpengaruh terhadap akhlak remaja di Desa 

Tambalangan Amuntai Hulu Sungai Utara. Nilai b (kofisien regresi) sebesar -

15.217 menunjukkan adanya pengaruh yang negatif variabel X terhadap 

variabel Y dengan nilai kenaikan variabel Y sebesar 1.363, tindakan setiap satu 

kali kenaikan variabel X. Berdasarkan hasil hitung uji F di dapatkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 118,779 lebih besar dari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,030. Dengan kata lain terdapat 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak remaja di Desa 

Tambalangan Amuntai Hulu Sungai Utara sebesar 78,3%. Dengan demikian 

hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) 

pada penelitian di tolak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti peroleh, maka 

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru BK, dapat menambah pengetahuan dan mengetahui mengenai 

motivasi remaja serta kedisiplinan remaja dalam menggunakan media sosial 

secara efektif dan efesien. 

2. Bagi remaja, dapat menggunakan media sosial dengan bijak supaya bisa 

memberikan gambaran serta acuan untuk membatasi diri dalam menggunakan 

media sosial agar tidak mempengaruhi akhlak ke arah yang negatif. 

3. Bagi orang tua, sebagai seseorang yang berperan penting bagi pengawasan 

dalam kegiatan anak di rumah, agar mampu mentrol dan mengawasi kegiatan 

rutinitas anak dalam penggunaan media sosial serta mengarahkan anak ke arah 

akhlak yang lebih baik. 

4. Bagi lingkungan, dapat memberikan pengetahuan informasi terkait penggunan 

media sosial terhadap akhlak remaja. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, untuk menambah wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, serta pengalaman yang baru mengenai pengaruh penggunaan 

media sosial pada akhlak remaja Desa Tambalangan Amuntai Hulu Sungai 

Utara, selain itu juga menjadi acuan penelitian selanjutnya untuk bisa lebih 

memperdalam dan mendapatkan data yang akurat. 

 


